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 Bank Wakaf Mikro hadir untuk membantu keluhan nasabah terutama 
nasabah perempuan, menawarkan pinjaman tanpa agunan yaitu menggunakan 
akad qardh dan sistem tanggung renteng dan dalam pelaksanaannya dilakukan 
secara kelompok, untuk mengantisipasi anggota yang tidak hadir atau tidak 
membayar angsuran. Dari permasalahan tersebut peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian lebih jauh terhadap implementasi sistem tanggung renteng dan 
dampaknya terhadap zero bad debt pada Bank Wakaf Mikro Minhadlul’Ulum. 
 
 Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana implementasi 
sistem tanggung renteng pada Bank Wakaf Mikro Minhadlul’Ulum dan apakah 
sistem tanggung renteng berdampak terhadap zero bad debt serta bagaimana 
implementasi sistem tanggung renteng dan dampaknya terhadap zero bad debt 
dalam perspektif ekonomi islam. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
penelitian kualitatif, jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 
research). Data diperoleh dari lokasi yang berada di Bank Wakaf Mikro 
Minhadlul’Ulum yang difokuskan pada implementasi sistem tanggung renteng 
dan dampaknya terhadap zero bad debt. 
 
 Implementasi sistem tanggung renteng yang ada pada Bank Wakaf Mikro 
Minhadlul’Ulum berperan sebagai strategi Bank dalam mencegah terjadinya 
piutang tak terbayar. Apabila ada anggota yang tidak membayar maka sudah 
menjadi kewajiban anggota kelompoknya yang membayar angsuran tersebut, 
dengan tanggung renteng kemudian anggota kelompok yang dibayarkan dengan 
tanggung renteng wajib mengganti uang tersebut, sehingga tidak adanya piutang 
tak tertagih atau kerugian piutang 0%. Pembiayaan pada Bank Wakaf Mikro 
Minhadlul’Ulum menggunakan akad qardh dan dalam pelaksanaan pembayaran 
menggunakan sistem tanggung renteng atau akad hiwalah sudah memenuhi rukun 



































































                           
        
Artinya : “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan 
bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya”. 
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A. Penegasan Judul 
Sebelum peneliti menguraikan pembahasan secara lebih lanjut  
pada kerangka awal, guna mendapatkan gambaran yang mempermudah 
dan memperjelas pemaknaan terhadap judul skripsi ini, untuk 
menghindari kesalah pahaman ataupun kekeliruan dalam memaknai 
maksud dari judul skripsi tersebut. Sehingga perlu adanya penegasan 
judul untuk membatasi arti dari kalimat yang tertuang dalam skripsi. 
Adapun judul skripsi ini adalah “ANALISIS IMPLEMENTASI 
SISTEM TANGGUNG RENTENG DAN DAMPAKNYA 
TERHADAP ZERO BAD DEBT (Studi Pada Bank Wakaf Mikro 
Minhadlul’Ulum Kecamatan Tegineneng Kabupaten Pesawaran) ”. 
Maka perlu dijabarkan istilah-istilah penting dalam judul skripsi adalah 
sebagai berikut: 
1. Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, 
perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang 
sebenarnya (sebab-musabab, duduk perkaranya, dan sebagainya), atau 
suatu pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu 
2 
 
sendiri serta hubungan antar bagian untuk memperoleh pengertian 
yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan.
1
 
2.Implementasi  menurut Friedrich adalah  kebijakan atau  tindakan yang 
mengarah pada tujuan yang diusulkan oleh seseorang, kelompok atau 
pemerintah dalam lingkungan tertentu sehubungan dengan adanya 
hambatan-hambatan tertentu seraya mencari peluang-peluang untuk 
mencapai tujuan atau mewujudkan sasaran yang diinginkan. Whitten 
bentle, dan Barlow memberikan pengertian implementasi sistem 




3. Sistem adalah perangkat unsur yang secara teratur saling berkaitan 
sehingga membentuk suatu totalitas.
3
 
4. Tanggung Renteng adalah berasal dari kata tanggung berarti memikul,  
menjamin, menyatakan kesediaan untuk membayar utang orang lain 
bila orang tersebut tidak menepati janjinya. Sedangkan kata renteng 
dapat diartikan sebagai tanggng jawab bersama antara peminjam dan 
penjaminnya atas hutang yang dibuatnya.
4
 Jadi sistem tanggung 
renteng merupakan sebuah sistem pengelolaan resiko dalam sebuah 
                                                             
1
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Edisi 
ke 4 (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008).h.58. 
2
Zakky, “Pengertian Implementasi Menurut Para Ahli, KBBI, Dan Secara Umum” (On-
Line), Tersedia di Zonareferensi.Com. (21 Februari 2020). 
3
Kamus Besar Bahasa Indonesia (On-Line), tersedia di: https://Kbbi.kemdikbud.go.id (20 
Februari 2020).  
4
Udin Saripudin, “Sistem Tanggung Renteng Dalam Perspektif Ekonomi Islam”jurnal 
Iqtishadia, Vol.VI.  No. 2 (September2013),h. 386. 
3 
 
organisasi yang diwujudkan dengan berbagi tanggung jawab dengan 
seluruh anggota kelompok secara proporsional.  




6.Zero Bad Debt adalah merupakan salah satu kinerja keuangan koperasi  
yang ditunjukkan dengan tertagihnya semua piutang anggota ( 
kerugian piutang sama dengan 0%). 
6
 
Secara Keseluruhan dari penegasan judul tersebut adalah Analisis 
Implementasi Sistem Tanggung Renteng dan Dampaknya Terhadap 
Zero Bad Debt pada Bank Wakaf Mikro Minhadlul’Ulum Kecamatan 
Tegineneng Kabupaten Pesawaran. 
B. Alasan Memilih Judul  
Alasan memilih judul adalah sebagai berikut : 
1. Alasan secara objektif 
Adanya piutang yang tak terbayar oleh nasabah dalam sistem 
tanggung renteng, maka akan berdampak pada Zero Bad Debt 
(kerugian piutang sama dengan 0%) Adanya Dampak pada Zero Bad 
Debt maka perlu analisis mengenai sistem tanggung renteng dan 
dampaknya terhadap Zero Bad Debt. 
                                                             
5
 Kamus Besar Bahasa Indonesia (On-Line), ...., (25 februari 2020). 
6
 Syaiful Arifin “Dinamika Implementasi Konsep Sistem Tanggung Renteng Dan 





2. Alasan Subjektif 
a. Penelitian ini sesuai dengan disiplin keilmuan yang peneliti pelajari 
dari Prodi Perbankan Syariah. 
b. Data dan literatur yang mendukung pembahasan skripsi ini cukup 
tersedia, sehingga skripsi ini dapat diselesaikan tepat pada 
waktunya.  
C. Latar Belakang Masalah 
Secara umum Lembaga Keuangan Mikro (LKM) adalah lembaga 
yang  melayani Keuangan Mikro. Lembaga Keuangan Mikro merupakan 
salah satu alat yang cukup penting untuk mengangkat  perekonomian 
masyarakat saat ini. Pelaksanaan dan operasional Lembaga Keuangan 
Mikro selain dilakukan dengan pola simpan pinjam juga dapat dilakukan 
dengan pola bagi hasil dibawah sistem Keuangan Syariah.
7
Lembaga 
Keuangan Mikro Syariah adalah Lembaga Keuangan  yang  usaha 
pokoknya memberikan kredit dan jasa-jasa lain dalam lalu lintas 
pembayaran serta peredaran uang yang beroperasi disesuaikan 
denganprinsip-prinsip Syariah. salah satu Lembaga Keuangan Mikro 
Syariah yakni Bank Wakaf Mikro. 
 Bank wakaf mikro adalah Lembaga Keuangan Mikro Syariah 
yang didirikan atas izin Otoritas Jasa Keuangan, dan bertujuan 
memberikan pinjaman modal usaha kepada masyarakat kecil. Pendirian 
                                                             
7
Andri Soemitra, Bank dan lembaga keuangan syariah, (Jakarta : Kencana, 2009), h. 468. 
5 
 
Bank Wakaf Mikro pun dilakukan melalui pesantren-pesantren yang 
telah mendapatkan izin dari OJK, Di provinsi lampung Bank wakaf 
Mikro didirikan di Ponpes Minhadlul’ulum. 
Pesantren adalah lembaga yang sangat potensial di masyarakat 
untuk menjadi lembaga pemberdayaan selain menjadi lembaga 
pendidikan umat islam. Keterlibatan lembaga pesantren secara aktif 
dalam pemberdayaan masyarakat, merupakan wujud dari komitmen 
pesantren terhadap masyarakat sekitar dalam peningkatan masyarakat 
baik secara individu maupun secara kelompok. 
Bank wakaf Mikro merupakan Lembaga Keuangan Mikro Syariah 
(Koperasi),  Koperasi berasal dari kata cooperation  yang berarti kerja 
sama, sedangkan menurut istilah Koperasi adalah suatu perkumpulan 
yang dibentuk oleh para anggota peserta yang berfungsi untuk memenuhi 
kebutuhan para anggotanya dengan harga yang relatif rendah dan 
bertujuan memajukan tingkat hidup bersama. Menurut Masifuk Zuhdi 
yang dimaksud dengan koperasi adalah suatu perkumpulan atau 
organisasi yang beranggotakan orang-orang atau badan hukum yang 
bekerja sama dengan penuh kesadaran untukmeningkatkan kesejahteraan 




                                                             
8
Suhendi, Fiqih Muamalah, (jakarta : PT Rajagrafindo, 2014), h.289. 
6 
 
Nasabah Bank Wakaf Mikro Ponpes Minhadlul’ Ulum 
KecamatanTegineneng Kabupaten Pesawaran Pembiayaan Qard dengan 
sistem Tanggung Renteng dibagi dalam beberapa pertemuan pembayaran 
pinjaman (Halmi), Halmi adalah Halaqah Mingguan atau pertemuan  
mingguan, dalam setiap Halmi ada beberapa Kumpi, Kumpi adalah 
Kelompok Usaha Masyarakat Sekitar Pesantren Indonesia. berikut tabel 
jumlah kelompok nasabah Bank Wakaf Mikro Minhadlul’Ulum. 
Tabel 1Kelompok Nasabah 
Bank Wakaf Mikro Minhadlul’Ulum 
NO Nama Halmi Jumlah Kumpi 
1 Subur Makmur 4 
2 Harum Makmur 5 
3 Mar’atus Sholehah 3 
4 At-taqwa 4 
5 Amanah 3 
6 Srikandi  4 
7 Barokah 4 
8 Anggrek  4 
9 Mawar 5 
10 Berkah  4 
11 Melati  5 
12 Rizki  3 
 Sumber: Bayu Ilyas, Supervisor Bank Wakaf Mikro Minhadlul’Ulum 
7 
 
Bank wakaf mikro memberikan pembiayaan kepada masyarakat, 
menggunakan akad pembiayaan Qard. Utang piutang (Qard) adalah 
adanya pihak yang memberikan harta baik berupa uang atau barang 
kepada pihak yang berutang, dan pihak yang berutang menerima sesuatu 
tersebut dengan perjanjian dia akan membayar atau mengembalikan harta 
tersebut dalam jumlah yang sama
9
. 
 Bad Debt atau kerugian piutang biasanya timbul dari  tidak 
tertagihnya sebagain piutang oleh perusahaan, Piutang tak tertagih 
menurut Kieso yang diterjemahkan oleh Emill Salim piutang tak tertagih 
adalah kerugian pendapatan, yang memerlukan ayat jurnal pencatatan 
yang tepat pada akun, penurunan aktiva piutang usaha serta penurunan 
yang berkaitan dengan laba.
10
 
 Sehingga tak jarang nasabah Bank Wakaf Mikro yang tidak 
membayar angsuran pinjaman pembiayaan, yang apabila dibiarkan akan 
mengakibatkan kerugian piutang pada Bank, maka agar tercapainya Zero 
Bad Debt atau kerugian piutang nol persen Bank wakaf Mikro 
menggunakan Sistem Tanggung Renteng dalam pembiayaan akad Qardh. 
Dalam pembiayaan tersebut partisipasi anggota (Sistem Tanggung 
Renteng) sangat diutamakan berkaitan dengan manusia sebagai makhluk 
sosial. 
                                                             
9
 Ahmad Wardi Muslich, Fiqih Muamalah, (Jakarta: AMZAH, 2010), h.274. 
10
 Maya Novitasari dn Rizka Hardiyani “Analisis pengelolaan piutang dan potensi 
piutang yang tidak tertagih sebagai tindak lanjut kebijakan pembayaran kredit pada bimbingan 
belajar X di madiun”, jurnal akuntansi prodi akuntansi-FEB UNIPMA, Vol.1 No. 1 (oktober 
2017)), h. 69. 
8 
 
Manusia adalah makhluk sosial yang tidak bisa hidup sendiri 
tanpa bantuan orang lain, dimana setiap individu tersebut 
mempunyaikepentingan terhadap individu yang lain dari awal hingga 
akhir kehidupannya. 
Sebagaimana firman Allah dlam QS. al-Maidah (5): 2  
 
                           
         
Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa 
dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya 
Allah Amat berat siksa-Nya”. (Qs. al-Maidah (5): 2)”. 
Maka dari itu partisipasi anggota merupakan salah satu faktor 
penting dalam mendukung kebehasilan dan perkembangan usaha atau 
perkembangan suatu organisasi. Melalui partisipasi segala aspek yang 
berhubungan dengan pelaksanaan  kegiatan pencapaian tujuan 
direalisasikan atau disebut dengan sistem Tanggung renteng. 
Sistem tanggung reteng adalah sebagai tanggung jawab bersama 
antar anggota akan pembiayaan yang di ambil, agar tidak menyimpang 
atau adanya hutang tak terbayar. Dalam sistem tanggung renteng pada 
Bank wakaf Mikro ponpes Minhadlul’ulum Kec. Tegineneng  Kab. 
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Pesawaran  dibagi dengan beberapa kelompok, dalam setiap kelompok 
ada penanggung jawab atau ketua kelompok yang mengordinir dan 
bertanggung jawab akan anggotanya. Dengan diadakannya sistem 
tanggung renteng diharapkan untuk tidak terjadinya kemacetan piutang 
atau kerugian piutang.  
 Mekanisme Sistem Tanggung Renteng pada Bank Wakaf Mikro 
yaitu, dalam  halaqah mingguan yang dilaksanakan satu minggu sekali 
oleh supervisor guna menjalin kekompakan antara nasabah serta 
mengambil angsuran pinjaman, nasabah Bank Wakaf Mikro 
Minhadlul’Ulum Kecamatan Tegineneng Kabupaten Pesawaran, diantara 
ke 12 Halmi yang didalamnya terdapat beberapa kelompok nasabah Bank 
Wakaf Mikro, apabila ada anggota kelompok yang tidak hadir dalam 
pertemuan halaqah mingguan dan tidak membayar angsuran pinjaman, 
maka kelompok dari anggota yang tidak hadir harus mengembangkan 
nilai-nilai kebersamaan, kepercayaan, kepedulian, dan empati. Bentuk 
dari nilai-nilai tersebut yaitu dengan cara membantu dalam segi finansial 
bila terjadi masalah pada anggotanya.  
Berdasarkan Fenomena ini, maka perlu untuk diadakan penelitian 
dengan bahasan yang lebih jelas mengenai Analisis Implementasi Sistem 






D. Fokus Penelitian 
Terdapat batasan masalah dalam penelitian ini agar memperjelas 
ruang lingkup bahasan masalah yang akan diteliti, dan terfokus dalam 
penelitian ini agar memperjelas area yang akan diteliti. fokus penelitian 
berkaitan dengan sistem tanggung renteng dan zero bad debt, pada Bank 
Wakaf Mikro Minhadlul’Ulum Kecamatan Tegineneng Kabupaten 
Pesawaran. 
E. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana Implementasi Sistem Tanggung Renteng Pada Bank 
Wakaf  Mikro Minhadlul’Ulum Kecamatan Tegineneng Kabupaten  
Pesawaran? 
2. Apakah Sistem Tanggung Renteng berdampak terhadap Zero Bad 
DebtPada Bank Wakaf Mikro Minhadlul’Ulum Kecamatan 
Tegineneng  Kabupaten Pesawaran? 
3. Bagaimana Implementasi Sistem Tanggung Renteng dan dampaknya 
terhadap Zero Bad Debt dalam Perspektif Ekonomi Islam? 
F.Tujuan Penelitian 
Tujuan Penelitian merupakan pernyataan singkat dan jelas tentang 
tujuan yang akan dicapai sebagai upaya pemecahan masalah atau 
11 
 
pemahaman terhadap fenomena yang diuraikan dalam latar belakang 
masalah, Adapun tujuan dari peneliti yang akan dicapai adalah: 
1. Untuk mengetahui bagaimanakah implementasi sistem tanggung 
renteng di Bank Wakaf Mikro Minhadlul’Ulum Kecamatan 
Tegineneng Kabupaten Pesawaran. 
2. Untuk mengetahui apakah  sistem tanggungrenteng berdampak  
terhadap Zero Bad Debt. 
3. Untuk mengetahui Implementasi Sistem Tanggung Renteng dan 
dampaknya terhadap Zero Bad Debt dalam perspektif ekonomi islam.  
G.Manfaat Penelitian 
1. Secara teoritis 
Peneliti berharap hasil dari penelitian ini dapat menjadi sumber 
pemikiran dalam ilmu pengetahuan khususnya dibidang perbankan 
syariah, sebagai bahan rujukan atau referensi dan tambahan pustaka 
pada perpustakan uin raden intan lampung. 
2. Secara praktis  
a. Bagi penulis 
1) Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan  
pengetahuan dalam perbankan, maupun lembaga keuangan 
mikro syariah mengenai sistem tanggung renteng dan zero bad 
debt pada Bank Wakaf Mikro. 
12 
 
2) Sebagai bahan referensi bagi peneliti berikutnya secara kritis 
dan mendalam dalam pandangan yang berbeda. 
b. Bagi  pembaca 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 
pengetahuan mengenai bagaimana sistem tanggung renteng dan 
zero bad debt dan dapat menjadi referensi atau rujukan untuk 
penelitian yang selanjutnya. 
H. Metode Penelitian 
Metode merupakan cara yang tepat untuk melakukan sesuatu 
dengan menggunaan pikiran secara seksama untuk mencapai suatu 
tujuan.
11
 Secara umum, penelitian dartikan sebagai suatu proses 
pengumpulan dan analisis data yang dilakukan secara sistematis dan logis 
untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu. Pengumpulan dan analisis data 
menggunakan metode-metode ilmiah, baik yang bersifat kuantitatif 




Penelitian dilakukan karena menemukan masalah, biasanya 
didapat dari hasil membaca (Textbooks, Profesional, Journals,laporan 
hasil penelitian, dan mengamati fenomena alam dan sosial), mengikuti 
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Cholid Narbuko Dan  Abu ahmadi, metodologi penelitian (Jakarta:PT Bumi Aksara, 
2015), h. 1. 
12
Sudaryono, metodologi penelitian kuantitatif, kualitatif, dan mix method ( Depok: PT. 
Rajagrafindo Persada, 2019), h. 60. 
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seminar diskusi ilmiah, mencari dan menganalisis data ((BPS, Kanwil, 
Dinas, Balitbang, Polisi, Rumah sakit, Laboratorium, dan lain-lain).
13
 
1. Pendekatan dan Desain penelitian 
  Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif 
(Qualitative Research) merupakan penelitian yang berupaya 
menganalisis kehidupan sosial dengan menggambarkan dunia sosial 
dari sudut pandang atau interpretasi individu (informan) dalam latar 
ilmiah. Dengan kata lain penelitian kualitatif berupaya memahami 




  Menggunakan penelitian field research yaitu penelitian 
yang dilakukan untuk mempelajari secara intensif tentang latar 
belakang keadaan tempat penelitian. penelitian dilapangan yang 
menggali data di lokasi penelitian Bank wakaf mikro Minhadlul’ulum 
Kec. Tegineneng Kab. Pesawaran. 
2. Sumber Data 
a. Data Primer 
  Data primer adalah data yang berasal dari sumber asli atau 
sumber pertama yang secara umum disebut sebagai 
                                                             
13
Fenti Hikmawati, Metodologi penelitian (Depok : PT. Rajagrafindo Persada, 2018), h. 
9. 
14





 pokok dalam penelitian ini diperoleh 
dari hasil pengamatan dilapangan dengan cara langsung, 
wawancara dengan informan yang terlibat langsung dengan Sistem 
tanggung renteng pada Bank Wakaf Mikro kelompok Barokah, 
Anggrek, Mawar, Berkah, Melati, Amanah, Rizki, At-taqwa, 
Srikandi, Subur Makmur, Harum Makmur, Mar’atus Sholehah. 
b. Data Sekunder  
 Data sekunder adalah menggunakan bahan yang bukan dari 
sumber pertama sebagai sarana untuk memperoleh data atau 
informasi untuk menjawab informasi yang diteliti. 
16
 yaitu 
mengenai analisis implementasi sistem tanggung renteng dan 
dampaknya terhadap Zero Bad Debt. 
3. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
 Populasi adalah keseluruhan gejala/satuan yang ingin 
diteliti. Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai/pengurus 
Bank Wakaf Mikro Minhadlul’Ulum yang berjumlahkan 10 orang 
dan12 Halmi terdiri dari 48 kelompok Bank Wakaf Mikro 
Minhadlul’Ulum. 
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 sampel adalah sebagai bagian dari populasi, yang ingin 
diteliti.
17
 Tekhnik penarikan sampel yang digunakan oleh peneliti 
yaitu menggunakan purposive sampling, purposive sampling 
dilakukan dengan cara mengambil subjek bukan didasarkan atas 
strata, random atau daerah tetapi didasarkan atas adanya tujuan 
tertentu. Biasanya dilakukan karena beberapa pertimbangan 
tertentu. 
18
 Terutama orang-orang yang dianggap ahli, dalam 
penelitian ini yang dijadikan sampel adalah 3 orang pegawai Bank 
Wakaf Mikro dan 5 Ketua Halmi pembiayaan. 
4.Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi  
Menurut Hadi  mengemukakan bahwa observasi merupakan 
suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari 
berbagai proses biologi dan psikologis. Menurut Marshall dalam 
Sutrisno, observasi adalah “ through observation the researcher 
learn about behaviour and the meaning attached to those 
behaviour”. Berdasarkan pernyataan tersebut bahwa melalui 




Fenti Hikmawanti, Metodologi Penelitian, ...., h.68. 
16 
 
observasi, penelitian dapat memperoleh data dengan mempelajari 




wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang 
berlangsung secara lisan dalam mana dua orang atau lebih bertatap 
muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau 
keterangan-keterangan. 
20
 Dalam penelitian ini dilakukan secara 
terbuka, dengan wawancara yang tidak dibatasi jawabannya. 
Wawancara ini ditunjukan kepada Manager , administrasi dan 
pembukuan, supervisor dan beberapa nasabah bank wakaf mikro. 
c. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 




5. Teknik Analisis Data 
  Tekhnik analisis kualitatif dalam penelitian ini bersifat 
induktif, yaitu suatu analisis data yang diperoleh kemudian 
dikembangkan. Analisis dalam penelitian kualitatif dilakukan  sejak 




Cholid Narbuko Dan  Abu ahmadi, metodologi penelitian, ...., h.83. 
21
Fenti Hikmawati, Metodologi  Penelitian, ...., h. 84. 
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sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan dan setelah selesai 
di lapangan. 
a. Analisis sebelum di lapangan 
 Analisis data dalam penelitian kualitatif sudah dilakukan 
sebelum masuk kelapangan, analisis dilakukan terhadap data hasil 
studi pendahuluan, atau data sekunder, yang digunakan untuk 
menetukan fokus penelitian.  
b. Analisis saat di lapangan 
 Analisis data dilakukan pada sat pengumpulan data 
berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan dalam periode 
waktu tertentu. Pada saat wawancara peneliti sudah melakukan 
analisis terhadap jawaban dari narasumber yang diwawancarai. 
c. Analisis setelah dilapangan 
 setelah melakukan analisis dilapangan kemudian peneliti 
mengumpulkan data-data hasil penelitian. Berikut beberapa cara 
pengolahan data yang digunakan : 
1)Reduksi Data (Data Reduction) 
 Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, 
pemusatan, perhatian pada penyederhanaan, pengabstarakan dan 
transformasi data yang muncul dari catatan-catatan lapangan. 
18 
 
Reduksi data berlangsung secara terus menerus selama 
pengumpulan data berlangsung. 
22
 
  2) Penyajian Data (Data Display) 
 Sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan adanya penarikan simpulan dan pengambilan 
tindakan. Penyajian yang paling sering digunakan pada 
penelitian kualitatif adalah bentuk teks naratif.
23
 
3) Penarikan Simpulan dan Verifikasi 
  Simpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 
sementara, dan akan berubah bila tidak dikemukakan bukti-bukti 
yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data  
berikutnya. Apabila simpulan yang dikemukakan pada tahap 
awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat 
peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data, maka 
















6. Uji Keabsahan Data 
 a. Uji Validitas 
 Validitas merupakan derajad ketepatan antara data yang 
sesungguhnya terjadi pada obyek penelitian dengan data yang dapat 
dilaporkan oleh peneliti. Terdapat dua macam validitas penelitian, 
yaitu validitas internal dan validitas eksternal.
25
 Uji keabsahan data 
validitas atau dalam metode kualitatif disebut Kredibilitas 
menggunakan Triangulasi. Triangulasi dalam pengujian kredibilitas 
ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan 
berbagai cara, dan berbagai waktu, dengan demikian terdapat 
triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, danwaktu. 




     Para Pakar 
  Gambar 1.1 Triangulasi dengan tiga sumber data 
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 Sugiyono, Metodologi Penelitian Bisnis, (Bandung : Alvabeta CV, 2013), h. 455. 
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    Dokumentasi 
 Gambar 1.2 Triangulasi dengan tiga teknik pengumpulan data 
 
Siang                Sore 
 
 
      Pagi 
Gambar 1.3 Triangulasi dengan tiga waktu pengumpulan data 
1) Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan 
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Ibid. h. 465.  
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 2) Triangulasi Teknik  
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan 
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan 




 3) Triangulasi Waktu 
Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang 
dikumpulkan dengan teknik wawancara dipagi hari pada saat 
narasumber masih segar, belum banyak masalah akan memberikan 
data yang lebih valid sehingga lebih kredibel.
28
 
 b. Reliabilitas  
 Reliabilitas berkenaan dengan derajad konsistensi dan stabilitas 
data atau temuan. Dalam penelitian kualitatif, temuan atau data dapat 
dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan 
peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang 
diteliti.
29
Reliabilitas dalam penelitian kualitatif yakni uji 
dependability, uji dependability dilakukan dengan melakukan audit 
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Ibid .  
28
Ibid. h. 466. 
29
Ibid. h. 456. 
30
Ibid. h. 469. 
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7. Kerangka Pemikiran 
           
           
   
      
    
Dari kerangka berfikir diatas menggambarkan pengaruh variabel 
bebas terhadap variabel terikat,yaitu variabel bebasnya adalah 
Implementasi sistem tanggung renteng, dan variabel terikat adalah Zero 
Bad Debt.  
Menurut penelitian terdahulu yang dilakukan oleh sjahandari crisna 
mengenai makna sistem tanggung renteng yaitu sistem tanggung renteng 
akan berhasil apabila memperhatikan 6 tata nilai kebersamaan, 
keterbukaan, musyawarah, saling percaya, disiplin dan tanggung jawab. 
Penelitian oleh Arif wahyudi dan Fepnarustantia sistem tanggung 
renteng yang dilakukan sebagai penelitiannya tidak berpengaruh terhadap 
kinerja keuangan. 
Penelitian edi kurniawan, penelitiannya mengenai piutang tak 
tertagih tidak berhasil positif, piutang tak tertagih yang diteliti semakin 
meningkat. Maka berdasarkan kerangka berfikir diatas peneliti akan 
Implementasi Sistem 
Tanggung Renteng 





melakukan penelitian mengenai implementasi sistem tanggung renteng 
dan dampaknya terhadap Zero Bad Debt. 
Implementasi Sistem Tanggung renteng dan dampaknya  terhadap 
Zero Bad Debt dalam perspektif ekonomi islam. Dalam menguraikan 
landasan berpikir penelitian ini berlandaskan Al-Qur’an dan Hadist 



















A. Kajian Teori 
1. Utang Piutang (Qardh) 
a. Pengertian Piutang  
 Piutang menurut Sunarto dalam buku intermediate 
acounting  adalah klaim atau tuntutan atas uang dari suatu 
perusahaan kepada pihak ketiga yang akan berakibat adanya 
penerimaan uang tunai dimasa yang akan datang. 
31
 
 Piutang menurut Mulyadi merupakan  klaim  kepada pihak 
lain atas uang, barang atau jasa yang dapat diterima dalam jangka 
waktu  satu tahun, atau dalam siklus kegiatan perusahaan.
32
 
 Jadi secara umum piutang timbul dari transaksi penjualan 
barang dagang atau jasa secara kredit. Piutang juga dapat timbul 
ketika suatu perusahaan memberi pinjaman uang kepada lain dan 
menerima promes /wesel, melakukan suatu jasa, ataupun bedan 
diberapa tipe transaksi lainnya yang menciptakan suatu hubungan 
antara pihak yang memberi pinjaman dan pihak yang berutang. 
Piutang mencatat dengan mendebet akun piutang usaha dan 
diklasifikasikan dalam neraca. 
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b. Latar belakang terjadinya utang piutang
33
 
 1) Karena murni perjanjian utang piutang 
 Perjanjian utang piutang yang dimaksud adalah perjanjian yang 
dibuat hanya semata-mata untuk melakukan utang 
piutang.seorang pedagang kekurangan modal untuk 
meningkatkan usahanya, lalu pergi ke Bank, untuk melakukan 
pinjaman. 
2) Perjanjian Lain 
  Terjadinya piutang karena sebelumnya ada 
perjanjian lain, perjanjian sebelumnya telah selesai dilakukan. 
Perjanjian piutang yang terjadi sesudahnya tidak bersifat 
accessoire atau keberadaannya bergantung dengan perjanjian 
sebelumnya. Misalnya, dalam pembelian sepeda motor secara 
cicilan, setelah pembeli membayar uang muka dan penjual 
menyerahkan sepeda motor maka perjanjian jual beli ini sudah 
selesai. 
  Pembeli sudah melakukan kewajibannya untuk 
membayar harga sepedah motor walaupun baru sebagian, 
sedangkan penjual sudah menyerahkan barangnya kepada 
pembeli. Dengan penyerahan sepedah motor tersebut, sudah 
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terjadi pemindahan hak milik barang kepada pembeli. Jadi 
perjanjian sudah selesai dan pemindahan hak milik barang juga 
selesai. 
c.  Piutang Tak Tertagih (Bad Debt). 
    Didalam  penjualan barang secara kredit selalu mempunyai 
risiko adanya piutang dagang yang tak tertagih dengan baik. Salah 
satu penyebab utamanya adalah tidak didukungnya perjanjian 
pembayaran sesuai jatuh tempo antara pihak konsumen kepada 
produsen. Risiko ini merupakan biaya dari penjualan kredit, 
sehingga apabila risikonya bernilai kecil dibanding profit bersih 
yang didapat. Maka transaksi dagang tersebut masih dibilang 
menguntungkan. 
    Namun sebaliknya apabila risiko dagang yang tak tertagih 
bernilai besar dari ketentuan normal, sehingga berakibat 
mengurangi profit bersih perusahaan, maka hal ini bisa 
digolongkan pengelolaan piutang yang tidak sehat. Akad utang 
piutang dalam Islam yakni akad Qardh yang saat ini digunakan 
dalam Bank Wakaf Mikro ponpes Minhadlul’Ulum Tegineneng 






d. Akad Qardh 
Secara bahasa qardh ialah potongan atau terputus, qardh 
merupakan fasilitas pembiayaan yang diberikan oleh bank syariah 
dalam membantu perusahaan kecil. Qardh adalah dana pinjaman 
tanpa imbalan dengan kewajiban pihak peminjam mengembalikan 




e. Landasan Hukum Akad Qardh:
35
 
  1) Al-Qur’an 
 Landasan qardh pada alqur-an yakni terdapat pada surat 
al-hadid ayat 11: 
                                 
 Artinya: “Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah 
pinjaman yang baik, Maka Allah akan melipat-gandakan 
(balasan) pinjaman itu untuknya, dan Dia akan memperoleh 
pahala yang banyak”. 
2) Hadis  
 Ketentuan qardh dalam hadis Ibnu Majah yang artinya: 
”Ibnu Mas‟ud meriwayatkan bahwa Nabi saw, bersabda, “Bukan 
seorang muslim (mereka) yang meminjamkan muslim (lain-nya) 
dua kali kecuali yang satunya adalah (senilai) sedekah”. 
 
 
                                                             
34
Nur wahid, Multi akad dalam lembaga keuangan syariah, (yogyakarta: CV Budi 
utama,2019), h.61. 
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Abdul ghofur ansori, perbankan syariah di Indonesia, (Gadjah  mada university: 




Para ulama telah menyepakati bahwa al-qardh boleh dilakukan. 
Kepekatan ulama ini didasari tabisat manusia  yang tidak bisa 
hidup tanpa dilandasi oleh sikap saling membantu atau tolong 
menolong. 
 f. Rukun dan syarat qardh
36
 
1) Sighat (ijab qabul). Diucapkan dengan lafaz yang menunjukan  
maksud utang piutang dan didasari dengan saling ridho. 
2) Aqidain (dua pihak yang melakukan akad utang piutang), harus 
memiliki kecakapan bertindak hukum sempurna, baligh dan 
berakal. 
3) Utang (harta yang dipinjamkan), harta yang dipinjamkan 
memiliki nilai 
4) Harta yang dipijamkan tidak boleh memiliki Bunga. 
 g. Sumber dana qardh
37
 
 1) Bagian modal LKS/Bank Syariah (paid up capital) 
2) Keuntungan LKS yang disisihkan 
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Harun, fiqh muamalah, (surakarta: muhammadiyah university,2017), h. 146. 
37
 Abdul ghofur anshori, perbankan syariah di indonesia, ....,h.142. 
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Perlu ditambahkan khusus untuk Qardh Al-hasan Sumber 
dananya berasal dari dana zakat, infaq, shadaqah, dan 
pendapatan non-halal yang dipereloh oleh Bank, serta denda-
denda yang diperoleh sebagai penalty atas nasabah yang 
wanprestasi. 




  Qardh sebagai salah satu produk pembiayaan dari bank 
syariah, merupakan salah satu produk yang dibuat untuk tujuan 
sosial, bukan untuk mencari keuntungan semata. Qardh sebagai 
pinjaman tanpa bunga yang diberikan kepada nasabah merupakan 
produk pelengkap untuk nasabah bonafid yang loyal dan 
membutuhkan dana segera. Qardh juga merupakan fasilitas untuk 
nasabah deposan dengan jaminan deposito.  
     Qard merupakan produk utama jika ditunjukan untuk 
pengembangan usaha kecil. Adapun qardh implementasinya secara 
teknis diatur dalam PBI No.7/46/PBI/2005 tentang akad 
penghimpunan dana dan penyaluran dana bagi yang melaksanakan 
kegiatan usaha berdasakan prinsip syariah. Syarat-syarat dalam 
penyaluran dana akad qardh: 
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 Ibid, 142-143. 
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  1) Bank dapat memberikan pinjaman qardh untuk kepentingan     
nasabah berdasaran kesepakatan 
  2) Nasabah wajib mengembalikan jumlah pokok pinjaman qardh 
yang diterima pada waktu yang telah disepakati 
  3) Bank dapat membebankan kepada nasabah biaya administrasi  
sehubungan dengan pemberian pinjaman qardh 
  4) Nasabah dapat memberikan tambahan/sumbangan dengan 
sukarela kepada bank selama tidak diperjanjikan dalam akad. 
  5) Dalam hal nasabah tidak dapat mengembalikan sebagian atau 
keseluruhan kewajibannya pada waktu yang telah disepakati 
karena nasabah tidak mampu, maka Bank dapat memperpanjang 
jangka waktu pengembalian atau penghapusan buku sebagian 
atau keseluruhan  pinjaman atas beban kerugian bank 
  6) Dalam hal nasabah digolongkan mampu dan tidak 
mengembalikan sebagian atau seluruh kewajibannya pada waktu 
yang telah disepakati, maka bank dapat menjatuhkan sanksi 
kewajiban pembayaran atas keterlambatan pembayaran atau 




 7) Sumber dana pinjaman qardh untuk kegiatan usaha yang bersifat 
sosial dan  dapat berasal dari modal, keuntungan yang disisihkan 
dan dari dana infak 
 8) Sumber dari dana pinjaman qardh untuk kegiatan usaha yang 
bersifat talangan dana komersial jangka pendek diperbolehkan 
dari dana pihak ketiga yang bersifat investasi sepanjang tidak 
merugikan kepentingan nasabah pemilik dana. 
B. Tinjauan Pustaka 
Berbagai penelitian mengenai sistem tanggung renteng sudah 
banyak dilakukan para peneliti. Penelitian terlebih dahulu sangat penting 
untuk mendapat gambaran pada penelitian yang akan diteliti dengan 
judul “Analisis Implementasi Sistem Tanggung Renteng Dan 
Dampaknya Terhadap Zero Bad Debt”. Dengan adanya tinjauan pustaka 
bertujuan untuk menghindari adanya pembahasan yang sama dengan 
penelitian yang lain dan menjadi penguat alasan penelitian ini dilakukan. 
Menurut Penelitian Sjahandari Criana dalam jurnalnya yang 
berjudul “ Makna sistem tanggung Renteng bagi terjadinya perubahan 
perilaku ekonomi anggota kelompok pengusaha pedagang kecil di 
koperasi wanita serba usaha setia budi wanita jawa timur” menyimpulkan 
bahwa apabila sistem tanggung renteng dilaksanakan dengan benar, 
berdasarkan enam tata nilai dasar yang terdiri dari kebersamaan, 
keterbukaan, musyawarah, saling percaya, disiplin dan tanggung jawab 
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maka sistem tanggung renteng akan berhasil, sehingga muncul nilai-nilai 
positif kepada sesama teman, saling asah-asih-asuh, jujur dan 
bertanggung jawab, anggota mendapatkan pinjaman atau kredit dengan 
cara mudah dan murah sisertai pendampingan oleh PPL dan ada 
pelayanan khusus bagi anggota berupa boleh meminjam walaupun belum 
melunasi simpanan pokok dan pelayanan (putar).
39
 
Menurut penelitian Arif wahyudi dan Fepna Rustantia dalam 
penelitiannya yang berjudul “sistem tanggung renteng sebagai strategi 
pembiayaan dalam meningkatkan kinerja bumdes yang bankable pada 
masyarakat desa” menyimpulkan bahwa dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan, bahwasannya penerapan sistem tanggung renteng sebagai 
strategi pembiayaan dalam meningkatkan kinerja BUMDES Cipta Karya, 
tidak memiliki pengaruh yang baik pada tingkat kinerja keuangannya. 
Yangmana dihitung berdasarkan tingkat kredit bermasalah dalam 
pembayaran angsuran yang terjadi selama setahun. Dimana perhitungan 
persentase NPL yaitu sebesar 20,034%. Sesuai dengan SE BI No. 
13/1/PBI/2011 tentang tingkat kesehatan bank, 20,034% mendapat resiko 
sebesar 4 dengan predikat tidak baik, dengan begitu sistem tanggung 
renteng yang diterapkan dalam BUMDES Cipta KaryaDesa Ngeni 
                                                             
39
Sjahandari Criana “makna sistem tanggung renteng bagi terjadinya perubahan perilaku 
ekonomi anggota kelompok pengusaha pedagang kecil (KPK) di koperasi wanita seba usaha setia 
budi wanita jawa timur”,  Jurnal pendidikan Humaniora, Vol.1,  No.3 (september 2013), h. 273. 
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Hasil penelitian Erdi Kurniawan syaputera dkk yang berjudul 
“Analisis piutang tak tertagih (bad debt) pada PT. Bima Finance 
Palembang” menyimpulkan bahwa berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah diuraikan dapat disimpulkan bahwa PT. Bima 
finance palembang memiliki permasalahan pada piutang usaha atau 
adanya penunggakan piutang, hal ini terjadi karena konsumen melakukan 
penunggakan pembayaran melebihi 30 hari dari tanggal jatuh tempo 
untuk pembayaran angsuran kredit mobilnya. Kondisi piutang yang tidak 




 Adapun persamaan antara penelitian terdahulu yang terdapat pada 
tinjauan pustaka dengan penelitian yang sedang saya teliti yaitu, sama-
sama menggunakan sistem tanggung renteng sebagai strategi yang 
dipakai untuk mengurangi resiko kredit serta membantu sesama anggota 
dalam membayar angsuran pinjaman dan menciptakan rasa saling peduli 
terhadap anggota. 
 Adapun perbedaan antara penelitian terdahulu yang terdapat pada 
tinjauan pustaka dengan penelitian yang sedang saya teliti yaitu, 
                                                             
40
Arif wahyudi dan Fepna Rustantia”sistem tanggung renteng sebagai strategi 
pembiayaan dalam meningkatkan kinerja BUMDES yang bankable pada masyarakat desa” 
prosiding seminar nasional dan call for paper Ekonomi dan bisnis (Snaper-Ebis 2017)-Jember, (27-
28 oktober 2017),h. 38-39. 
41
Erdi kurniawan dan siti khairani “analisis piutang tak tertagih pada PT.Bima Finance 
Palembang), jurnal STIE MDP, (2012), h.8. 
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penelitian terdahulu oleh Sjahandari Criana penelitian ini mengenai 
sistem tanggung renteng terhadap perilaku ekonomi anggota yang ada 
pada kelompok sistem tanggung renteng.Penelitian oleh Arif Wahyudi 
dan Fepna Rustantia mengenai sistem tanggung renteng dalam 
meningkatkan kinerja bumdes yang bankable pada masyarakat 
desa.Penelitian oleh Erdi Kurniawan Syaputera dkk mengenai analisis 
piutang tak tertagih, yaitu adanya piutang tak tertagih karena 
penunggakan pembayaran oleh konsumen. 
 penelitiaan yang sedang saya teliti yaitu mengenai implementasi 
sistem tanggung renteng dan dampaknya terhadap zero bad debt, dengan 
adanya sistem tanggung renteng yang diterapkan oleh Bank Wakaf Mikro 
Minhadlul’Ulum bertujuan untuk mencegah adanya piutang tak tertagih. 
Maka dari itu peneliti melakukan penelitian mengenai sistem tanggung 
renteng dan dampaknya terhadap zero bad debt atau kerugian piutang 
0%, apakah sistem tanggung renteng berdampak positif atau negatif 
terhadap kerugian piutang 0%. 
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